ABSTRAK

Sehubungan dengan adanya beberapa pembeli yang mengeluh karena
cartridge (tinta printer) yang dibeli tersebut ketika dipasang rusak. Tentunya si
pembeli datang lagi ke Toko Komputer Star Com dan memberitahukan tentang
keluhannya, namun pihak toko mengatakan bahwa barang yang berada dalam
kemasan dan disegel tidak menjadi tanggung jawabnya, tetapi apabila mau
mengajukan Kkeberatan harus ke pusat grosirnya di Jakarta, dengan cara
menyerahkan barang yang rusak dan bon pembelian, karena syarat tersebut akan
dikirim kepada distributor pemasuk barang, dan pembeli harus menunggu
pengiriman kembali barang yang lain sebagai penggantinya.

Dari latar belakang di atas, maka permasalahan yang dibahas dalam
penelitian ini adalah bagaimana proses ganti rugi terhadap pembelian Cartridge
(Tinta Printer) yang rusak akibat cacat tersembunyi di Toko Komputer Star Com
Pekanbaru, dan apa hambatan yang dialami oleh pembeli ketika mengajukan
keberatan kepada pihak penjual.

Jenis penelitian ini adalah penelitian yuridis sosiologis yaitu dengan cara
melakukan survey langsung kelapangan untuk mengumpulkan data primer dan
disertai data sekunder yang di dapatkan langsung dari responden melalui
wawancara, untuk dijadikan data atau informasi sebagai bahan dalam penulisani
ni. Sedangkan sifat penelitian ini deskriptif yaitu menggambarkan secara rinci
tentang proses pengajuan ganti kerugian terhadap Cartridge yang rusak akbat
cacat tersembunyi di Toko Komputer Star Com Pekanbaru.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa, proses ganti rugi terhadap
pembelian Cartridge (Tinta Printer) yang rusak akibat cacat tersembunyi di Toko
Komputer Star Com Pekanbaru adalah, pembeli mengembalikan barang yang
rusak tersebut kepada penjual (Toko Star Kom), dan pihak toko mengirim lagi
cartridge yang rusak tersebut kepada pihak distributor, dan pihak pembeli
menunggu penggantian cartridge yang baru setelah dikirim lagi oleh pihak
distributor kepada pihak penjual. Proses ganti rugi yang diterima oleh pembeli
tidak dalam bentuk uang tetapi dalam bentuk penggantian barang yang baru oleh
pihak distributor.

Sedangkan hambatan yang dialami oleh pembeli ketika mengajukan
keberatan kepada pihak penjual, antaral lain adalah apabila pengembalian barang
yang rusak tersebut terlalu lama maka pihak penjual tidak dapat menerima lagi,
dengan alasan pihak distributor tidak dapat lagi menerima apabila bon pembelian
juga tidak dilampirkan. Kemudian juga apabila segel tempat penyuntik tinta sudah
dibuka, juga tidak dapat diterima oleh penjual. Di samping itu kendalanya juga
pembeli harus menunggu dalam jangka waktu yang tidak dapat dipastikan,
sehingga pembeli merasa posisinya sangat lembah karena hanya mengikuti apa
yang disampaikan oleh penjual.



